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Abstract: The purpose of this research is to improve the understanding of activities of  buying and selling on the 
3rd grade students of SD Negeri Soropadan No. 108 Surakarta in academic year of 2015/2016 by applying VAK 
(Visual, Auditory, Kinesthetic) learning model. The type of this research is Classroom Action Researches (CAR) 
that consist of two cycles, each cycles consist of two meets with each consisting of planning, acting, observing, 
and reflecting. The subject of this research is the 3rd grade amount 34 students, consist of 15 males and 19 
females. The techniques of collecting data are observation, interview, documentation, and test. Data validity 
technique is tested by using data content. The techniques of analysis data used interactive analyses model consist 
of three components, they are data reduction, data display, and conclusion. Based on the result of research, it can 
be concluded that application VAK (Visual, Auditory, Kinesthetic) learning model can improves the concept 
understanding of activities of buying and selling in the 3rd grade students of SD Negeri Soropadan No. 108 
Surakarta in academic year of 2015/2016. 
 
Abstrak: Tujuan dari penelitian ini adalah untuk meningkatkan pemahaman konsep kegiatan jual beli pada 
siswa kelas III SD Negeri Soropadan No. 108 Surakarta tahun ajaran 2015/2016 melalui penerapan model 
pembelajaran VAK (Visual, Auditory, Kinesthetic). Bentuk penelitian ini adalah Penelitian Tindakan Kelas (PTK) 
yang dilaksanakan dalam dua siklus, setiap siklusnya terdiri dari dua pertemuan dengan masing-masing terdiri 
atas perencanaan, pelaksanaan tindakan, pengamatan, dan refleksi. Subjek penelitian ini adalah siswa kelas III 
yang berjumlah 34 siswa, terdiri dari 15 siswa laki-laki dan 19 siswa perempuan. Teknik pengumpulan data 
menggunakan observasi, wawancara, dokumentasi, dan tes. Teknik uji validitas data menggunakan validitas isi. 
Teknik analisis data  yang digunakan adalah model analisis interaktif yang terdiri dari tiga komponen yaitu 
reduksi data, sajian data, dan penarikan kesimpulan. Berdasarkan hasil penelitian di atas dapat disimpulkan 
bahwa penerapan model pembelajaran VAK (Visual, Auditory, Kinesthetic) dapat meningkatkan pemahaman 
konsep kegiatan jual beli pada siswa kelas III SD Negeri Soropadan No. 108 Surakarta tahun ajaran 2015/2016. 
 
Kata kunci: pemahaman konsep, kegiatan jual beli, model pembelajaran VAK (Visual, Auditory, Kinesthetic) 
 
 
Dalam pembelajaran di kelas, guru di-
tuntut untuk mampu mengembangkan poten-
si siswa melalui proses pembelajaran yang 
bermakna dan menyenangkan dengan cara 
siswa terlibat langsung dalam pembelajaran. 
Siswa lebih aktif mengembangkan kemam-
puan diri daripada hanya mendengarkan pen-
jelasan guru. Dengan cara tersebut pembela-
jaran akan lebih bermakna dan menyenang-
kan. Dengan terciptanya suasana belajar yang 
menyenangkan maka siswa akan memper-
oleh materi belajar lebih banyak serta lebih 
mudah memahami materi yang diajarkan. 
Salah satu pembelajaran yang diajarkan 
di SD adalah pendidikan IPS. Pendi-dikan 
IPS menurut Soemantri (Sapriya, 2012: 11) 
adalah penyederhanaan atau adaptasi dari di-
siplin ilmu-ilmu sosial atau humaniora, serta 
kegiatan dasar manusia yang diorganisasikan 
dan disajikan secara ilmiah dan pedagogis/ 
psikologis untuk tujuan pendidikan. Tujuan 
pendidikan IPS di sekolah dasar antara lain 
mengenalkan kepada siswa konsep tentang 
kehidupan bermasyarakat, memiliki kesadar-
an terhadap nilai sosial, dan melatih kemam-
puan berkomunikasi dalam masyarakat maje-
muk. 
Salah satu pokok bahasan pembelajaran 
IPS adalah materi kegiatan jual beli. Widjaja 
dan Muljadi (2003: 7), berpendapat bahwa 
jual beli merupakan suatu bentuk perjanjian 
yang melahirkan kewajiban atau perikatan 
untuk memberikan sesuatu, yang dalam hal 
ini terwujud dalam bentuk penyerahan ke-
bendaan yang dijual oleh penjual, dan penye-
rahan uang oleh pembeli kepada penjual. Ke-
  
giatan jual beli merupakan kegiatan yang 
berhubungan dengan ilmu sosial karena ada-
nya interaksi antara dua orang atau lebih. A-
danya interaksi tersebut menimbulkan komu-
nikasi sosial, yaitu antara penjual dan pembe-
li. Jika dikaitkan dengan pendidikan, kegiat-
an ini dapat memberikan contoh bentuk kehi-
dupan sosial. Pembelajaran mengenai jual 
beli ini dapat memberikan pengertian kepada 
siswa mengenai kehidupan bermasyarakat, 
kesadaran terhadap nilai sosial, dan kemam-
puan berkomunikasi dalam masyarakat maje-
muk, seperti tujuan pembelajaran IPS yang 
telah dijelaskan sebelumnya. 
Pembelajaran IPS memerlukan proses 
pembelajaran bermakna dan menyenangkan 
agar mendorong siswa untuk aktif dan sema-
ngat dalam kegiatan belajar mengajar. Na-
mun kenyataannya pembelajaran bermakna 
dan menyenangkan belum tampak pada kelas 
III SD Negeri Soropadan No. 108 Surakarta. 
Berdasarkan pengamatan yang telah dilaku-
kan peneliti terlihat siswa cenderung pasif 
dalam mengikuti pembelajaran di kelas. Pro-
ses pembelajaran hanya berlangsung satu a-
rah, yaitu guru menjelaskan dan murid men-
dengarkan atau mencatat. Siswa menganggap 
IPS cenderung mengutamakan hafalan dari-
pada memahami konsepnya. Hal ini menun-
jukkan bahwa proses pembelajaran IPS tidak 
sesuai dengan yang diharapkan, sehingga tu-
juan pembelajaran belum tercapai maksimal.  
Berdasarkan hasil wawancara dan ha-sil 
pratindakan yang peneliti lakukan, lebih dari 
50% siswa kelas III SD Negeri Soropadan 
No. 108 tidak memenuhi Kriteria Ketuntasan 
Minimal (KKM). Dari KKM yang telah di-
tentukan, yakni 70, sebanyak 21 dari 34 sis-
wa atau 61,76% dari jumlah siswa kelas tidak 
mencapai batas KKM. Hanya 38,23% atau 
13 siswa yang tuntas. Fakta tersebut merupa-
kan bukti bahwa proses pembelajaran yang 
dilaksanakan masih kurang maksimal. 
Sehubungan dengan masalah di atas ma-
ka diperlukan suatu model pembelajaran ya-
ng inovatif dan dapat mengoptimalkan selu-
ruh kemampuan yang dimiliki anak. Diper-
lukan model, metode, strategi, media maupun 
sumber belajar yang dapat menunjang pem-
belajaran di kelas. Pemilihan model, metode, 
atau strategi pembelajaran yang cocok de-
ngan materi pembelajaran akan menumbuh-
kan motivasi belajar siswa dan siswa mampu 
mengembangkan kemampuan berpikir. 
Salah satu model pembelajaran yang me-
nunjang pembelajaran mata pelajaran IPS a-
dalah model pembelajaran VAK (Visual, Au-
ditory, Kinesthetic). Karena model pembela-
jaran VAK (Visual, Auditory, Kinesthetic) 
merupakan penggabungan tiga modalitas (vi-
sual, auditory, kinesthetic) yang dimiliki oleh 
setiap manusia. Ketiga modalitas tersebut ke-
mudian dikenal sebagai gaya belajar. Gaya 
belajar merupakan sebuah pendekatan yang 
menjelaskan mengenai bagaimana individu 
belajar atau cara yang ditempuh oleh masing-
masing orang untuk berkonsentrasi pada pro-
ses, dan menguasai informasi yang sulit dan 
baru melalui persepsi yang berbeda (Ghufron 
dkk., 2014:42). 
Penerapan model pembelajaran VAK (Vi-
sual, Auditory, Kinesthetic) sangat tepat di-
terapkan pada pembelajaran IPS kelas III 
khususnya materi kegiatan jual beli. Hal ini 
dikarenakan dalam materi kegiatan jual beli 
diperlukan kegiatan yang memancing keak-
tifan siswa agar siswa lebih memahami kon-
sep kegiatan jual beli. Model VAK (Visual, 
Auditory, Kinesthetic) yang mengkombinasi-
kan tiga gaya belajar siswa, diharapkan se-
mua siswa dapat menerima pembelajaran de-
ngan baik. Jika model pembelajaran VAK 
(Visual, Auditory, Ki-nesthetic) diterapkan 
dalam pembelajaran IPS, maka akan mening-
katkan minat siswa dalam mengikuti pembe-
lajaran, melibatkan siswa secara aktif, me-
ngembangkan penge-tahuan dan potensi sis-
wa sehingga dapat meningkatkan pembela-
jaran IPS. 
Berdasarkan latar belakang tersebut, pe-
neliti tertarik mengadakan penelitian tentang 
upaya peningkatan pemahaman konsep kegi-
atan jual beli melalui penerap-an model VAK 
(Visual, Auditory, Kinesthetic) pada siswa 
kelas III SD Negeri Soropa-dan No. 108 Su-
rakarta tahun ajaran 2015/ 2016. 
 
METODE 
Penelitian ini dilaksanakan di SD Nege-
ri Soropadan No. 108 Surakarta tahun ajaran 
  
2015/2016 dengan jumlah 34 siswa, terdiri 
dari 15 siswa laki-laki dan 19 siswa perem-
puan. Penelitian ini dilaksanakan pada se-
mester genap tahun ajaran 2015/2016. Tahap 
persiapan hingga pelaporan hasil pengem-
bangan dilaksanakan selama 6 bulan, yakni 
mulai bulan Juni 2016 sampai dengan bulan 
Juni 2016. Prosedur penelitian terdiri dari 
empat tahap yaitu perencanaan, pelaksanaan, 
pengamatan, dan refleksi.  
Sumber data terdiri dari data primer dan 
data sekunder. Sumber data primer berupa 
hasil tes evaluasi pemahaman konsep kegiat-
an jual beli, hasil wawancara guru dan siswa 
kelas III, dan hasil observasi kinerja guru dan 
aktivitas siswa. Sedangkan, sumber data se-
kunder berupa arsip pendukung seperti sila-
bus dan RPP kelas III mata pelajaran IPS 
materi kegiatan jual beli. 
Teknik pengumpulan data menggunakan 
observasi, wawancara, dokumentasi, dan tes. 
Teknik uji validitas data menggunakan vali-
ditas isi. Teknik analisis data  yang diguna-
kan adalah model analisis interaktif yang ter-
diri dari tiga komponen yaitu reduksi data, 
sajian data, dan penarikan kesimpulan. 
 
HASIL 
Pada kondisi awal sebelum dilaksanakan 
tindakan diketahui pemahaman konsep kegi-
atan jual beli siswa masih rendah. Terbukti 
sebagian besar siswa belum mampu menca-
pai Kriteria Ketuntasan Minimal, yaitu ≥ 70. 
Ketuntasan klasikal siswa adalah 38,23 (13 
siswa) dan sebesar 61,76% (23 siswa) belum 
mampu mencapai ketuntasan. Dengan nilai 
rata-rata kelas 68,67. 
Setelah dilaksanakan tindakan pada si-
klus I, yaitu dengan penerapan model pem-
belajaran VAK (Visual, Auditory, Kinesthe-
tic) dalam pembelajaran IPS materi kegiatan 
jual beli, tampak adanya peningkatan diban-
dingkan pada tahap pratindakan. Ketuntasan 
klasikal pada siklus I sebesar 58,82%. Data 
nilai pemahaman konsep pratindakan dapat 
diliat pada Tabel 1 sebagai berikut: 
 
 
Tabel 1. Distribusi Frekuensi Nilai Pema-
































Jumlah 34  
Rata-rata 68,67  
Ketuntasan Klasikal 38,23%  
 
Dengan melihat Tabel 1 di atas dapat di-
buktikan bahwa nilai pemahaman konsep ke-
giatan jual beli masih rendah. Oleh karena itu 
perlu dilakukan perbaikan. Perbaikan terse-
but dilakukan menerapkan model pembela-
jaran VAK (Visual, Auditory, Kinesthetic). 
Data nilai pemahaman konsep siklus I dapat 
dilihat pada Tabel 2 sebagai berikut: 
 
Tabel 2. Distribusi Frekuensi Nilai Pema-
haman Konsep Kegiatan Jual Beli 































Jumlah 34  
Rata-rata 71,59  
Ketuntasan Klasikal 58,82%  
 
 Pelaksanaan tindakan pada siklus I de-
ngan menerapkan model pembelajaran VAK 
(Visual, Auditory, Kinesthetic) menunjukkan 
adanya peningkatan, nilai siswa yang menca-
pai kriteria ketuntasan minimal (KKM) ≥ 70 
sebanyak 20 siswa (58,82%) dan siswa yang 
masih di bawah KKM sebanyak 14 siswa ata-
u 41,18% dengan nilai rata-rata klasikal sebe-
sar 71,59.  
 Meskipun telah mengalami peningkatan 
pada nilai dan rata-rata klasikal kelas sudah 
mencapai batas KKM yang telah ditentukan, 
namun indikator kinerja pada penelitian ma-
sih belum tercapai. Oleh sebab itu, tindakan 
  
dilanjutkan pada siklus selanjutnya yaitu si-
klus II. 
 Pada siklus II menunjukkan adanya pe-
ningkatan pemahaman konsep pada siswa. 
Ketuntasan klasikal pada siklus II mencapai 
88,24%. Perolehan nilai siswa pada siklus II 
dapat dilihat pada Tabel 3 sebagai berikut: 
 
Tabel 3. Distribusi Frekuensi Nilai Pema-
haman Konsep Kegiatan Jual Beli 































Jumlah 34  
Rata-rata 78,82  
Ketuntasan Klasikal 88,24%  
 
 Hasil pada siklus II tersebut menunjuk-
kan adanya peningkatan pemahaman konsep 
kegiatan jual beli. Terlihat sebesar 88,24% 
atau 30 dari 34 siswa mencapai nilai ≥ 70 
dengan nilai rata-rata 78,82. Setelah pembe-
lajaran siklus II dilaksanakan, hasil evaluasi 
pemahaman konsep siswa meningkat dan te-
lah mencapai indikator yang telah ditetapkan 
sebesar 80%. Maka dapat disimpulkan bahwa 




Data yang diperoleh pada pratindakan, 
siklus I, dan siklus II dikaji sesuai rumusan 
masalah dan selanjutnya dikaitkan dengan te-
ori-teori yang telah dikemukakan. Berdasar-
kan hasil observasi, tes, wawancara, dan ana-
lisis data dalam penelitian ini ditemukakan a-
danya peningkatan pemahaman konsep kegi-
atan jual beli pada siswa kelas III SD Negeri 
Soropadan No. 108 Surakarta tahun ajaran  
2015/2016. 
Berdasarkan analisis dan perbandingan 
nilai pemahaman konsep pada pratindakan, 
siklus I, dan siklus II dapat diketahui bahwa 
penerapan model pembelajaran VAK (Visual, 
Auditory, Kinesthetic) dapat meningkatkan 
pemahaman konsep kegiatan jual beli pada 
siswa kelas III SD Negeri Soropadan No. 108 
Surakarta tahun ajaran  2015/ 2016. Hasil da-
ri peningkatan pema-haman konsep siswa se-
cara bertahap dapat dilihat pada Tabel 4 diba-
wah ini: 
 
Tabel 4. Perbandingan Nilai Evaluasi pa-









Nilai Terendah 44 48,5 55 
Nilai Tertinggi 92 88,5 100 
Frekunsi 
Ketuntasan 
13 20 30 
Persentase 
Ketuntasan 
38,23% 58,82% 88,24% 
 
 Berdasarkan data dari Tabel 4. tersebut 
dapat dilihat bahwa adanya peningkatan pe-
mahaman konsep kegiatan jual beli, pening-
katan tersebut diiringi dengan peningkatan 
aktivitas siswa dan kinerja guru dalam kegi-
atan pembelajaran. Aktivitas siswa dalam 
mengikuti kegiatan pembelajaran menjadi le-
bih aktif. Sebelum dilakukan tindakan, akti-
vitas siswa tampak pasif dan tidak tertarik 
pada materi pembelajaran yang disampaikan. 
Setelah dilakukan tindakan menggunakan 
model pembelajaran VAK (Visual, Auditory, 
Kinesthetic) siswa menjadi lebih antusias dan 
fokus mengikuti pembelajaran. Penerapan 
model pembela-jaran ini mendorong siswa 
untuk lebih aktif sesuai dengan pendapat Hu-
da (2013: 289) bahwa gaya belajar VAK ada-
lah gaya belajar multi-sensorik yang melibat-
kan tiga unsur gaya belajar, yaitu penglihat-
an, pen-dengaran, dan gerakan. Gaya belajar 
multi-sensorik ini mempresentasikan bahwa 
guru sebaiknya tidak hanya mendorong siswa 
untuk menggunakan satu modalitas saja, teta-
pi berusaha mengombinasikan semua moda-
litas tersebut untuk memberi kemampuan ya-
ng lebih besar dan menutupi kekurangan ya-
ng dimiliki masing-masing siswanya. 
 Kinerja guru juga mengalami peningkat-
an. Pada tahap pratindakan guru masih men-
dominasi kegiatan pembelajaran. Setelah di-
terapkannya model pembelajaran VAK (Visu-
al, Auditory, Kinesthetic) tampak dominasi 
guru berkurang. Guru melibatkan siswa da-
  
lam kegiatan pembelajaran. Pada siklus I pe-
nerapan model pembelajaran VAK (Visual, 
Auditory, Kinesthetic) memang masih belum 
maksimal. Namun, setelah dilakukan refleksi 
bersama, keku-rangan tersebut dapat diperba-
iki pada siklus II. Pada siklus II guru mulai 
menguasai langkah-langkah model pembela-
jaran VAK (Visual, Auditory, Kinesthetic) se-
hingga kegiatan pembelajaran dapat berjalan 
dengan maksimal. 
 Meningkatnya pemahaman konsep siswa 
dikarenakan model pembelajaran VAK (Visu-
al, Auditory, Kinesthetic) merupakan salah 
satu model pembelajaran yang melibatkan ti-
ga modalitas belajar siswa agar siswa lebih 
aktif dalam mengikuti kegiatan pembelajar-
an di dalam kelas. Pengalaman belajar yang 
bermakna dan menyenangkan akan memban-
tu siswa dalam memahami materi yang di-
sampaikan. Hal tersebut bersesuaian dengan 
pendapat Shoimin (2014:226) bahwa model 
pembelajaran VAK merupakan anak dari mo-
del pembelajaran Quantum yang berprinsip 
untuk menjadikan situasi belajar menjadi le-
bih nyaman dan menjanjikan kesuksesan bagi 
pembelajarnya di masa depan. 
SIMPULAN 
 Berdasarkan data yang telah diperoleh 
maka dapat diambil kesimpulan bahwa mela-
lui penerapan model pembelajaran VAK (Vi-
sual, Auditory, Kinesthetic) dapat meningkat-
kan pemahaman konsep kegiatan jual beli pa-
da siswa kelas kelas III SD Negeri Soropadan 
No. 108 Surakarta tahun ajaran  2015/ 2016. 
Peningkatan tersebut ditunjukkan dengan ni-
lai rata-rata kelas dari tahap pratindakan se-
besar 68,67 dengan siswa mencapai ketuntas-
an belajar sebanyak 13 siswa (38,23%), me-
ningkat pada siklus I dengan rata-rata nilai 
kelas sebesar 71,59 dengan siswa yang tuntas 
sebanyak 20 siswa (58,82%), dan mengalami 
peningkatan lagi pada siklus II dengan rata-
rata nilai kelas sebesar 78,82 dengan siswa 
yang tuntas sebanyak 30 siswa (88,24%). Pe-
ningkatan pemahaman konsep siswa juga di-
iringi dengan peningkatan aktivitas siswa dan 
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